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Makna Gambar dalam Lambang “ ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH 

                         BAROKAH Sebagai Berikut : 

 

      Dasar Hitam   :  Mencerminkan kekuatan  dan kemewahan  

 

       Pulau Indonesia            :  Melambangkan Keberanian dan kesatuan ,budaya  dan kesatuan 

                                                  daerah Mengamankan da  Menjaga Hasil Bumi kita yang bersumber  

                                                 dari Laut dan Darat dalam Satu Bingkai Persatuan dan Kesatuan (NKRI). 
 

        Bintang   :  Berwarna Kuning  emas bahwa ketuhanan yang maha esa 
 

         Padi   :  Berwarna Kuning Keemasan Melambangkan  

                                                  Kemakmuran,kesejejahteraan  dan pangan  

 

 Benang /Pita                   : Berwarna merah Putih melambangkan Semangat 

Nasionalisme keberanian  dan kesucian di Indonesia  
 

         Simpul Padi  :  Berwarna Kuning ke Emasan , Melambangkan 

                                                  Tanggal Berdirinya  

 

        Lingkaran 9                    :   Perkumpulan dan Pengayuman dari semua anggota   

                                                   dan lambang 9 lingkarang di berkahi para    wali Songo 

 

         Motto   :  GERAKAN SEJAHTRAKAN RAKYAT   
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OKB(ORGANISASI KARYA BANGSA) ISTIQOMAH BAROKAH 
 

VISI  : 

 Menjadikan ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH BAROKAH sebagai wadah untuk  Mendukung 

sepenuhnya program Pemerintah  pusat dan daerah  dan pihak swasta untuk menujuh 

Memakmuran rakyat  di seluruh Indonesia dengan program  program  yang sudah di buat oleh   

ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH BAROKAH.ada pun    bersumber  

dari dana untuk pembiayaan program  ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH BAROKAH dari 

dana yang rekekening  anggota keluarga besar ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH BAROKAH  

 

MISI  : 

ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH BAROKAH, senantiasa mencermati, menyikapi ami adalah 

ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH BAROKAH yang berfokus pada Program  Dana Hibah 

.Dana  permodalan, dana bantuan sosial ,program  Kesehatan dan program ketahanan pangan. Kami 

memiliki tekad untuk memberikan dampak positif dan menciptakan peluang bagi individu, keluarga, dan 

komunitas. Kami percaya bahwa melalui inklusivitas, inovasi, dan kemitraan, kita dapat mencapai hasil 

yang lebih baik bersama-sama. 

Ada pun bidang unggulan ORGANISASI  KARYA BANGSA  ISTIQOMAH BAROKAH  sebagai berikut ; 

 

1.DANA HIBAH 

Membantu anggota dan Lembaga dan Yayasan Pendidikan dan Yayasan sosial  
menyediakan pelatihan keterampilan, dan berperan dalam pengembangan program 
pendidikan untuk pertumbuhan individu dan komunitas. 
Dana hibah adalah bantuan finansial yang diberikan tanpa syarat untuk mendukung berb
agai kegiatan positif. Ini merupakan wujud nyata dari nilai-
nilai berbagi dan kepedulian terhadap sesama yang juga sejalan dengan prinsip keadilan s
osial dalam ajaran agama Islam. 

 

 



 

Representative Office : 

Jl. Raya Kalibata 1, Apartemen Kalibata City Tower Jasmin Rw.04 Kec. Pancoran, Kota Jakarta Selatan 

Telp./Hp. 0877 3070 0275  Email : adeisporma@gmail.com 

 

GERAKAN SEJAHTERAKAN RAKYAT 

 

2.PEMODALAN DAN INVESTASI  

Pengertian Investasi – Investasi adalah bentuk penanaman aset atau dana  perusahaan atau 

individu untuk jangka waktu tertentu untuk mencapai pengembalian yang lebih tinggi di masa 

depan. Ada banyak hal yang terkait dengan kegiatan ini,  beberapa di antaranya adalah sarana 

dan tujuan dari investasi itu sendiri. Istilah “penanaman modal” bukanlah bahasa asing bagi 

mereka yang telah lama berkecimpung dalam dunia penanaman modal baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri.Mendorong pertumbuhan bisnis kecil dengan pembiayaan, berinvestasi 

dalam proyek berkelanjutan, dan memberikan konsultasi keuangan untuk kesuksesan finansial. 

Salah satu manfaat program modal usaha dan 

investasi  adalah membantu pelaku usaha kecil dan koperasi untuk berkembang dan m

eningkatkan pendapatan mereka. Dengan adanya akses permodalan dari UMi, usaha ke

cil dapat meningkatkan produktivitas dan memperluas pasar. 

 

3.KESEHATAN 

Tujuan utama program kesehatan adalah untuk mencapai peningkatan status kesehatan

 masyarakat secara holistik. Ini mencakup penurunan angka morbiditas dan mortalitas, 

peningkatan harapan hidup, serta perbaikan kualitas hidup. 

 

4.KETAHANAN PANGAN 

Aspek Ketahanan Pangan 

Berdasarkan konsepnya, ketahanan pangan memiliki beberapa aspek di dalamnya  

1. Aspek Ketersedian Pangan 

 

Ketersediaan pangan merujuk pada kemampuan rumah tangga untuk mendapatkan 

makanan melalui produksi sendiri, pembelian, stok, atau bantuan disebut akses 

pangan. 

 

Akses pangan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Ini termasuk akses ekonomi, 

yang berarti Anda memiliki uang untuk membeli makanan, akses fisik, yang berarti 

Anda memiliki infrastruktur, dan akses sosial, yang berarti Anda memiliki dukungan 

sosial seperti barter, pinjaman, atau program jaring pengaman sosial. 

 

FSVA kabupaten hanya melihat akses fisik dan ekonomi, yaitu: (1) Rasio 

kesejahteraan terendah per orang di desa; dan (2) desa yang tidak memiliki akses 

transportasi darat, air, atau udara yang memadai. 2. Aspek Akses Pangan 

 

Akses pangan merujuk pada kemampuan rumah tangga untuk mendapatkan 

makanan melalui produksi sendiri, pembelian, stok, atau bantuan disebut akses 

pangan. 
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Akses pangan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Ini termasuk akses ekonomi, 

yang berarti Anda memiliki uang untuk membeli makanan, akses fisik, yang berarti 

Anda memiliki infrastruktur, dan akses sosial, yang berarti Anda memiliki dukungan 

sosial seperti barter, pinjaman, atau program jaring pengaman sosial. 

 

FSVA kabupaten hanya melihat akses fisik dan ekonomi, yaitu: (1) RRasio 

kesejahteraan terendah per orang di desa; dan (2) Desa yang tidak memiliki akses 

transportasi darat, air, atau udara yang memadai. 

 

3. Aspek Pemanfaatan Pangan 

 

Pemanfaatan makanan mencakup konsumsi makanan oleh rumah tangga dan 

kemampuan individu untuk menyerap nutrisi. Ini juga termasuk cara penyimpanan, 

pengolahan, penyajian, dan kebiasaan memberikan makanan sesuai kebutuhan 

individu. 

 

Pemanfaatan pangan dalam FSVA Kabupaten/Kota dihitung dengan dua metrik: (1) 

rasio rumah tangga tanpa akses air bersih; dan (2) rasio penduduk desa per tenaga 

kesehatan per jumlah penduduk. 

 

Indikator Ketahanan Pangan 

Berdasarkan konsepnya, berikut adalah sembilan Indikator dasar yang digunakan 

untuk mengukur Indeks Ketahanan Pangan (IKP) yang dikutip dari Indeks 

Ketahanan Pangan Indonesia 2018 oleh Badan Ketahanan Pangan Kementerian 

Pertanian. 

 

1. Rasio Konsumsi Normatif 

 

Indikator ini mengukur seberapa banyak pangan yang tersedia dibandingkan dengan 

konsumsi normatif per kapita yang diharapkan, seperti beras, jagung, ubi kayu, dan 

ubi jalar. Data ini didasarkan pada produksi pangan dan konsumsi normatif 300 gram 

per kapita per hari. 

 

2. Persentase Penduduk di Bawah Garis Kemiskinan 

 

Indikator ini menunjukkan seberapa banyak penduduk yang tidak memiliki daya beli 

cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar. Data ini berasal dari Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) 2017. 

 

3. Pengeluaran untuk Pangan 

 

Indikator ini mencerminkan sejauh mana rumah tangga mengalokasikan 

pengeluaran mereka untuk pangan. Pengeluaran pangan yang rendah relatif 

terhadap total pengeluaran dapat mengindikasikan kesejahteraan yang lebih tinggi. 

 

4. Rumah Tangga Tanpa Akses Listrik 
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Indikator ini mencerminkan akses rumah tangga ke fasilitas listrik, yang dapat 

memengaruhi kesempatan kerja dan ketahanan pangan. 

 

5. Lama Sekolah Perempuan di Atas 15 Tahun 

 

Indikator ini mengukur rata-rata lama pendidikan formal perempuan di atas usia 15 

tahun, yang berhubungan dengan status kesehatan, gizi, dan pemanfaatan pangan. 

Data dari Susenas 2017 digunakan. 

 

6. Rumah Tangga Tanpa Akses ke Air Bersih 

 

Indikator ini mencerminkan akses rumah tangga ke air bersih, yang penting untuk 

ketahanan pangan dan kesehatan. 

 

7. Rasio Penduduk per Tenaga Kesehatan 

 

Indikator ini mengukur hubungan antara jumlah penduduk dan tenaga kesehatan. 

Rasio yang tinggi dapat memengaruhi kerentanan pangan wilayah. 

 

8. Persentase Balita Stunting 

 

Indikator ini mencerminkan status gizi balita di bawah lima tahun, yang berdampak 

pada ketahanan pangan. Data stunting berasal dari Pemantauan Situasi Pangan dan 

Gizi tahun 2017. 

 

9. Angka Harapan Hidup Saat Lahir 

 

Indikator ini mengukur perkiraan rata-rata lama hidup bayi yang baru lahir. Ini 

mencerminkan tingkat kesehatan masyarakat. Data angka harapan hidup berasal 

dari Susenas 2017. 

program ketahanan pangan memiliki peran penting dalam menciptakan kesejahteraa

n dan stabilitas suatu negara. Tujuan utama dari program ketahanan pangan adalah 

untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki akses yang berkelanjutan terhadap 

pangan yang berkualitas 

 

5.SOSIAL  

Membantu mereka yang membutuhkan dengan bantuan finansial, kampanye sosial, dan 
dukungan komunitas.untuk menurunkan kemiskinan. Bantuan sosial OKB ( ORGANISASI  
KARYA BANGSA ) ISTIQOMAH BAROKAH 
yang bertujuan menopang masyarakat yang menghadapi masalah finansial, berisiko, atau 
terkena efek oleh peristiwa spesifik seperti krisis ekonomi, bencana alam, atau wabah. 

 


